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before Sub-Maximum Physical Activity)
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ABSTRAK

Latihan merupakan salah satu stresor fisik yang dapat mengganggu keseimbangan asam-
basa didalam tubuh. Asam laktat merupakan metabolit yang diproduksi dari sistem laktat
atau glikolisis anaerobik akibat pemecahan glukosa yang tidak sempurna. Peningkatan
kadar asam laktat dapat menimbulkan kelelahan. Salah satu upaya untuk mencegah
kelelahan akibat aktivitas fisik yang ditimbulkan olch penumpukan ion laktat dengan
menggunakan cairan alkali pH 9, yang saat ini banyak dikonsumsi di kalangan
olahragawan. Tujuanpenelitian ini untuk menguji pemberian cairan alkali pH 9 mampu
menghambat peningkatan kadar asam laktat setelah melakukan aktivitas fisik
submaksimal. Penelitian ini dilakukan pada kelompok eksperimen dengan pemberian
cairan alkali pH 9 sebelum aktifitas fisik submaksimal, sedangkan pada kelompok kontrol
diberikan cairan plasebo. Metode penelitian menggunakan pretest-posttest control group
design, dengan menggunakan 15 sampel setiap kelompok. Hasil penelitian terdapat
perbedaan yang bermakna pada variabel kadar asam laktat setelah dianalisis
menggunakan uji beda (uji-t), diperoleh p=0,000 (p<0,05) antara kelompok kontrol
dengan kelompok eksperimen. Disimpulkan bahwapemberian cairan alkali pH 9 sebelum
aktivitas fisik submaksimal dapat menghambat peningkatan kadar asam laktat darah.

Kata kunei: asam laktat, cairan alkali, aktivitas fisik submaksimal

ABSTRACT

Exercise is one of physical stressor that may lead to acid-base disturbance balance in the
body. Lactic acid is a metabolite product that is produced from lactic system or anaerobic
glycolysis resulting from breakdown of glucose which is not complete. The increase
levels of lactic acid can cause fatigue. One of the methode to prevent fatigue caused by an
accumulation of lactate ions is by using an alkaline liquid, pH 9, which oftently
consumed by athletes lately. The purpose of this study was to examine the issue wether
the giving of alkaline liquid pH 9 is able to prevent increased levels of lactic acid after
sub-maximum physical activity. This study was conducted by administering alkaline
liquid pH 9 that give to group of experiments before sub-maximum physical activity,
while to a control group is given a placebo fluid. Research methode used a pretest-
posttest control group design , by using 15 samples each group. Studies showed that there
is significant difference in variable levels of lactic acid afier analyzed using different test
(t-test); p = 0.000 (p<0.05) between the experimental and control group. It was concluded
that the administering of a alkaline liquid pH 9 before sub-maximum physical activity
may inhibit increase levels of lactic acid in the blood.

Keywords: lactic acid, alkaline fluid, sub-maximum physical activity.
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PENDAHULUAN

Latihan merupakan salah satu stresor fisik yang dapat mengganggu
keseimbangan asam-basa didalam tubuh. Latihan fisik akan menimbulkan respon
atau tanggapan dari organ tubuh terhadap dosis atau beban latihan yang diberikan,
hal ini merupakan usaha penyesuaian diri dalam rangka menjaga keseimbangan
lingkungan yang stabil atau biasa disebut homeostasis (Sugiharto, 2003). Latihan
yang benar akan memperoleh manfaat antara lain sehat, bugar dan dapat
meningkatkan prestasi. Disamping manfaat yang positif latihanjuga membawa
dampak negatif yaitu terbentuknya asam laktat dan radikal bebas, karenalatihan
merupakan stresorbagi tubuh yangdapat = mempengaruhi semua
sistem(Costill,2008: Fox, 1993). Terbentuknya asam laktatmerupakan akibat
aktivitas latihan dengan intensitastinggi dan latithan dalam waktu yanglama
{(prolonged exercise) (Murray, 2009).

Asam laktat merupakan metabolit yang menyebabkan kelelahan,
diproduksi dari sistem laktat atau glikolisis anaerobik sebagai akibat pemecahan
glukosa yang tidak sempurna (Fox, 1993). Akumulasi asam laktat dapat terjadi
selama melakukan latihan intensitas tinggi dalam waktu yang singkat, hal ini
disebabkan karena produksi asam laktat lebih tinggi dari pada pemusnahannya
(Brooks, 1984). Didalam tubuh asam laktat diproduksi secara terus menerus
dalam sitoplasma. Meskipun demikian jumlah asam laktat dalam tubuh relatif
tetap. Pada orang sehat dalam keadaan istirahat, jumlah asam laktat sekitar 1-
1,8mM/1 (Fox, 1993). Peningkatan kadar asam laktat dalam otot dan darah akan
berdampak kurang menguntungkan bagi aktivitas sel akibat terganggunya kinerja
sejumlah enzim yang bekerja pada pH netral atau basa sebagai katalis pada
berbagai proses metabolisme. Hal ini tentu saja akan semakin mengganggu
aktivitas sel dalam memproduksi energi untuk menunjang aktivitas tubuh
(Sudarso, 2004).

Lingkungan asam (pH rendah) dapat menycbabkan gangguan pada
berbagai mekanisme sel otot seperti: a) menghambat kerja enzim aerobik sehingga
menurunkan kapasitas ketahanan aerobik, b) menghambat terbentuknya kreatin

fosfat, sehingga mengganggu koordinasi dalam gerakan olahraga, ¢) muncul
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lubang kecil pada jaringan otot yang dapat menyebabkan kenaikan kadar urea, d)
memperlambat oksidasi lemak (Jansen, 1987). Peningkatan asam laktat dalam
darah seringkali dijadikan parameter kualitas proses metabolisme atlet (Sudarso,
2004). Seiring meningkatnya kadar asam laktat dapat menyebabkan menurunnya
pH. Penurunan pH dapat mempengaruhi kemampuan kerja maksimal serabut otot,
menurunnya kinerja fisik dan merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya
kelelahan (Coast, 1995).

Berbagai usaha yang dilakukan untuk mencegah kelelahan akibat aktivitas
fisik yang ditimbulkan oleh penumpukan ion laktat dan ion H™, diantaranya
dilakukan dengan cara menambah sumber energi, menambah asupan glukosa dan
upaya rehidras: dengan air dan elektrolit untuk mencegah gangguan homeostasis
(Maughan, 1991). Untuk mengurangi kelelahan yang terjadi maka kadar asam
laktat dalam darah maupun otot harus segera diturunkan sampai pada batas
ambang normal (Falk, 1995). Salah satu upaya dalam mengurangi kelelahan yaitu
dengan asupan cairan elektrolit ataupun mineral yang bersifat merubah keadaan
yang asam menjadi basa. Pemberian minuman atau cairan dapat diberikan
sebelum, selama dan setelah berlangsung aktivitas berlatih yang lama, tergantung
jenis cairan yang diminum. Meminum air sebelum aktivitas berlatih yang lama
dapat menunda dehidrasi dan mengurangi peningkatan suhu internal tubuh (Boyle
dan Zyla, 1992).

Basa kuat merupakan basa yang bereaksi secara cepat dan kuat dengan H
sepetti contohnya NaOH dengan cepat menghilangkan keadaan asam dalam
larutan (Guyton dan Hall, 2006). Alkali merupakan suatu molekul yang terbentuk
dari kombinasi satu atau lebih logam alkali-natrium, kalium, littum dan
seterusnya. Bagian basa dari molekul ini bereaksi secara cepat dengan H* untuk
menghilangkan dari larutan yang bersifat asam. Keasaman tubuh atau pH cairan
tubuh normal antara 7,35-7,45. Jika pH berada diluar kisaran ini makamekanisme
homeostasis akan melakukan koreksi dengan bufer perubahan pH(Guyton dan
Hall, 2006). Karena pH normal arteri adalah 7,4, seseorang dianggap asidosis bila
pH turun dibawah nilai ini dan mengalami alkalosis bila pH meningkat di atas 7,4,

dimana nilai ambang toleransi seseorang dengan batas bawah yaitu 6,8 dan 8,0
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scbagai batas atas dan tubuh normal mampu mengatasi pH tinggi (Guyton dan
Hall, 2006).

Pemberian suplemen sebelum latihan telah menjadi komponen yang
fundamental dalam program gizi di dunia olahraga (Hoffman et al, 2009).
Suplemen olahraga populer digunakan sebelum latihan dikalangan atlet. Produk
ini mengandung kombinasi beberapa bahan antara lain stimulan misalnya kafein,
energi misalnya kreatin, bufer ion hidrogen misalnya beta alanin, protein untuk
recovery misalnya asam amino dan anti oksidan misalnya arginin (Sale, et al,
2010). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa suplemen seperti minuman
berenergi sangat populer disamping multivitamin. Banyak atlet percaya bahwa
mengkonsumsi suplemen sebelum melakukan latihan akan lebih fokus, memiliki
reaksi yang cepat dan meningkatkan daya tahan tubuh (Hobson et al, 2012).
Menurut Guyton (2006) pH di atas 7.4 merupakan pH tinggi atau basa, oleh
sebab itu berdasarkan penelitian pendahuluan minuman dengan pH 9 merupakan
salah satu cairan yang mengandung alkali tinggi yang mampu membasakan pH
yang rendah atau asam. Berdasarkan permasalahan di atas, bagaimana upaya
untuk mengurangi tingkat keasaman tubuh akibat dari aktivitas fisik khususnya
dalam berolahraga, sehingga kondisi keadaan yang terlalu asam atau penurunan
pH mampu ditunda selama mungkin untuk menghambat terjadinya risiko
kelelahan pada manusia sedini mungkin yang ditimbulkan oleh penumpukan ion

laktat dan ion H* (Fanny, 2010).

Berdasarkan latar belakang di atas maka dilakukan penelitian untuk
membuktikan bahwa pemberian cairan alkali pH 9 sebelum latihan submaksimal

menghambat peningkatan kadar asam laktat darah.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian experimental laboratory dengan
menggunakan rancangan pretest-posttest control group design (Zainudin,
2000).Penelitian ini menggunakan dua kelompok, diberikan cairan alkali pada
kelompok perlakuan dan cairan plasebo pada kelompok kontrol. Peningkatan

aktifitas fisik atau pemberian intensitas beban latihan menyebabkan peningkatan
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sistem kinetja didalam tubuh salah satunya adalah peningkatan jumlah frekuensi
denyut jantung, peningkatan jumlah pasokan darah ke jaringan seiring vasodilatasi
pembuluh darah sebagai penyedia oksigen dan kebutuhan dalam sistem energi
untuk pembakaran. Sebelum melakukan aktivitas fisik dilakukan pemeriksaan
yaitu denyut nadi dan jumlah frekuensi nafas. Sebelum dan sesudah melakukan
aktivitas fisik dilakukan pemeriksaan asam laktat dalam darah.

Subyek penelitian ini adalah siswa SMA vyang ditentukan melalui
randomisasi, dengan kriteria sehat, jenis kelamin laki-laki, berusia 17-19 tahun,
kondisi subyek adalah tidak terlatih, bukan perokok, bukan pengguna obat-obatan
terlarang, denyut nadi awal 70-80 denyut/menit, subjek penelitian mengkonsumsi
makanan 3 jam sebelum latihan, bersedia menjadi subjek penelitian dengan
mengisi formulir persetujan, mampu melakukan latihan pembebanan dengan
beban minimal 70% dari IRM. Variabel bebas adalah cairan alkali, variabel
terikat adalah kadar asam laktat darah. Latihan submaksimal adalah suatu ke giatan
fisik subyek penelitian yang dilakukan dengan intensitas submaksimal (70-80%
heartratemaximal), dengan cara mengayuh ergocycledengan kecepatanawal 50
rpm dengan beban 1kp untuk pemanasan, setelah 5 menit beban ditambah 2 kp
dengan kecepatan rpm 70, menjelang menitke 8 beban dinaikan 1 kp dengan
kecepatan 80 rpm dan sctelah menit ke8 beban ditambah 2 kp dengan kecepatan
90 rpm, apabila belum mencapai frekuensi denyut jantung submaksimal,sampai
kecepatan 100-110 rpm kemudian di pertahankan selama 5 menit, bila sudah
mencapai frekuensi denyut jantungsubmaksimal maka beban diturunkan per 2 kp
sampal bebannya 0 kp untuk pendinginan lebih kurang selama 5 — 7 menit
sampaifrekuensi denyut jantung stabil antara 100 dan110 batasfrekuensi denyut
jantung. Latihan submaksimal ini dilakukan di laboratorium kebugaran Ilmu Faal
Fakultas  Kedokteran = Universitas  Airlangga Surabaya.Cairan  alkali
adalahminuman kemasan Total 8+ merupakan salah sata minuman yang
mengandung alkali atau basa kuat dengan nilai pH 9. Dikemas dalam bentuk botol
dengan kapasitas 500 ml. Pemberian minuman total secara oral sebelum latihan
dengan asupan 200 ml (3-6,5 ons) satu jam sebelum latihan. Kadar asam laktat
yaitu kadar asam laktat dalam darah sampel yang di ambil dari jari tangan

sebanyak satu tetes, menggunakan soffelixaccu-chek lactat prosebanyak dua kali
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pengambilan: pertama secbelum melakukan latihan submaksimal, kedua 5 menit
setelah perlakuan latihan submaksimal dengan satuan mM/1.Penelitian berlokasi di
Laboratorium kebugaran jasmani Ilmu Faal Fakultas Kedokteran Universitas
Airlangga Surabaya. Subyek penelitian adalah siswa SMA yang dipuasakan 3 jam
sebelum pengukuran. Dilakukan pre tes pengukuran frekuensi denyut nadi, dan
kadar asam laktat. Pada kelompok kontrol diberikan cairan plasebo pada
kelompok kontrol dan cairan alkali pada kelompok perlakuan, dengan jumlah
subjek yang digunakan dalam setiap kelompok untuk variabel kelompok alkalidan
kelompok plasebo 15 subjek setiap kelompok.

Data hasil penelitian ini dianalisa lebih lanjut dengan menggunakan
metode analisis deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, paired t-test dan uji t-

sampel bebas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikutiniadalahsebaran data
berdasarkanreratadansimpanganbakuberatbadan, tinggibadandankadarasamlaktatda
rahsubyekmanusia. Hasilanalisisdeskriptifvariabeldapatdilihatpadatabel 1.1.

Tabel 1.1 Analisis deskriptif

Variabel N Rerata Std. Deviasi
USIA 30 17,96 0.80
TB 30 171,03 1,71
BB 30 57,96 3,14
IMT 30 21,60 1,65
HR 30 74,63 317

Tabel di atas dapat dilihat bahwa dengan jumlah subjek sebanyak tiga puluh,
variabel usia dengan nilai rerata yaitu 17,96 dengan Std. Deviasi 0,80. nilai tinggi
badan dengan rerata sebesar 171, 03 cm, dengan Std. Deviasi 1,71. Pada analisis
berat badan subjek dengan jumlah rerata 57,96 kg dengan Std. Deviasi 3,14.
Analisis indeks massa tubuh subjek nilai rerata sebesar 21,60 dengan nilai Std.
Deviasi 1,65. Analisis pada heart rate subjek didapat rerata sebesar 74,63 kali per

menit dengan Std. Deviasi sebesar 3,17.
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Tabel 1.2 Uji normalitas subjek

Variabel N Rerata  Signifikansi p
USIA 30 17,96 0,05 0,117
B 30 171,03 0,05 0,589
BB 30 57,96 0,05 0,730
IMT 30 21,60 0,05 0,201
HR 30 74,63 0,05 0,895

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas di atas dengan jumlah total subjek
penelitian berjumlah tiga puluh subjek, didapat hasil analisis kelompok usia
dengan nilai p value sebesar 0,117 dengan asumsi p >0,05 maka usia subjek
dinyatakan normal. Untuk hasil analisis tinggi badan subjek didapat hasil analisis
sebesar p value 0,589 dengan asumsi p >0,05 maka tinggi badan seluruh
kelompok subjek penelitian dinyatakan normal. Sedangkan pengukuran berat
badan sampel subjek didapat hasil sebesar p value 0,730 dengan asumsi p >0,05
maka berat badan subjek dinyatakan normal. Pada pengukuran indeks massa
tubuh subjek didapat sebesar p value 0,201 dengan asumsi p >0,05 maka IMT
subjek dapat dinyatakan normal. Hasil analisis dari heart rate subjek didapat

sebesar p value 0,895 dengan asumsi >0,05 maka heart rate pada kedua

kelompok dinyatakan normal.

Tabel 1.3 Hasil uji normalitas asam laktat darah pre exercise

Variabel N Rerata Std. Deviasi Signifikansi p
LAKTAT 30 1,81 0,13 0,05 0,295

Berdasarkan hasil analisis pengukuran asam laktat di atas dengan nilai p
value sebesar 0,295 dengan asumsi >0,05 sehingga dapat dinyatakan kadar asam

laktat kedua kelompok dinyatakan normal.
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Tabel 1.4 Uji homogenitas asam laktat pre exercise
Kelompok N Rerata  Std. Deviasi  Signifikansi p
Plasebo 15 1,81 0,12
Alkali 15 1,80 0,13

0,05 0,926

Berdasarkan uji kemampuan awal kedua kelompok pada pengukuran kadar
asam laktat awal didapat hasil p value sebesar 0,926 dengan asumsi p >0,05 maka
kedua kelompok dinyatakan memiliki kemampuan awal atau kadar asam laktat

yang sama atau homogen.

Diagram 1.1 Kemampuan awal kedua kelompok kadar asam laktat
darah kedua kelompok.

asam lakeat

1.81

plasebo

Tabel 1.5 Hasil Uji T berpasangan (paired t-test) laktat kelompok kontrol

Laktat Rerata Std.Deviasi  Signifikansi p
Sebelum 1,81 0,12 0,05 0,000
Sesudah 11,42 12,34

Berdasarkan Tabel 1.5 di atas hasil analisis uji beda berpasangan
kemampuan awal pada pengukuran asam laktat kedua kelompok didapat p value
sebesar 0,000 dengan asumsi p<0.05 maka dengan demikian terdapat perbedaan
yang bermakna dari pengukuran kadar asam laktat pada kelompok kontrol

sebelum dan setelah melakukan latihan.

Tabel 1.6 Hasil Uji T berpasangan (paired t-test) laktat kelompok alkali

Laktat Rerata Std.Deviasi  Signifikansi P
Sebelum 1,80 0,14 0.05 0,000
Sesudah 5,22 0,48
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Berdasarkan Tabel 1.6 di atas hasil analisis uji beda berpasangan
kemampuan akhir pada pengukuran kadar asam laktat darah kedua kelompok
didapat p value sebesar 0,000 dengan asumsi p<0.05 maka dengan demikian
terdapat perbedaan yang bermakna dari pengukuran kadar asam laktat kelompok
perlakuan setelah melakukan latihan submaksimal.

Tabel 1.7 Hasil Uji-T asam laktat kedua kelompok setelah latihan

Kelompok N Rerata Std.Deviasi Signifikansi p
11,42 1,24
Plasebo 15 i 0.05 0,000
Alkali 15 522 0,48

Berdasarkan tabel 1.7 di atas hasil analisis uji beda kedua kelompok pada
pengukuran asam laktat kedua kelompok didapat p value sebesar 0,000 dengan
asumsi p<0.05 maka dengan demikian terdapat perbedaan yang bermakna dari
pengukuran asam laktat kedua kelompok setelah melakukan latihan submaksimal.

Diagram 1.2 Perbandingan peningkatan kadar asam laktat kedua kelompok
sebelum dan sesudah aktifitas fisik submaksimal.

r

i 12 1142
10
8
6 ® Plasebo
4 ® Alkali
2 _;__
e
Pre Post

Perbandingan kadar asam laktat kedua kelompok dengan rerata awal
kelompok plasebo sebesar 1,81mMol/l sedangkan kelompok alkali sebesar 1,80
mMol/l. setelah adanya perlakuan perbandingan rerata kelompok plasebo
cenderung lebih signifikan peningkatannya dengan rerata 11,42 mMol/l,
sedangkan kelompok alkali sebesar 5,22 mMol/l.

823



Terdapat beberapa jalur metabolisme energi yang dapat digunakan olch
tubuh untuk menghasilkan ATP yaitu hidrolisis phosphocreatine (PCr), glikolisis
anaerobic (Fox,1993). Aktivitas anaerobik merupakan aktivitas dengan intensitas
tinggi yang membutuhkan energi secara cepat dalam waktu yang singkat, namun
tidak dapat dilakukan sccara kontinyu untuk durasi waktu yang lama. Aktivitas
anaecrobik biasanya akan membutuhkan interval istirahat agar ATP dapat
diregenerasi sehingga kegiatannya dapat dilanjutkan kembali. Proses metabolisme
energi secara anaerobik ini dapat berjalan tanpa kehadiran oksigen (02) (Mc.
Ardle, 2001).

Latihan fisik dengan intensitas tinggi merangsang produksi asam
laktatdalam darah dan otot yang mengindikasikan terjadinya kelelahan (Sugiharto,
2003). Akumulasi asam laktat dapat terjadi selama melakukan latihan dengan
intesitas yang tinggi dalam waktu yang singkat, hal ini disebabkan karena
produksi asam laktat lebih tinggi daripada pemusnahannya. Pada orang schat
dalam keadaan istirahat, jumlah asam laktat sekitar 1-1,8 mM /1 (Fox, 1993).
Pada latihanmaksimal selama 30 — 120 detik, kadarlaktat bisa mencapai 15 — 25
mM yang diukursetelah latihan 3-8 menit, peningkatan kadarlaktat yang tinggi
mengindikasikan terjadinyaiskemia dan hipoksia. Pada keadaan latihan dimana
otot dalam keadaan hipoksia, maka glikogen akan diubah menjadi glukosa,
selanjutnya glukosa akan diubah menjadi laktat (Sugiharto, 2003).

Peningkatan laktat akan menyebabkan penurunan pH, dan penurunan pH
akan berdampak kurang menguntungkan bagi aktivitas sel akibatnya mengganggu
sejumlah enzim yang bekerja pada pH netral atau basa sebagai katalis pada
berbagai proses metabolisme (Sudarso, 2004). Kadar asam laktat darah yang
melebihi 6 mM/] dapat mengganggu mekanisme kerja sel otot sampai pada tingkat
koordinasi gerakan. Produksi sisa yang berupa asam laktat, setelah mengalami
disosiasi menjadi laktat dan H*merupakan asam kuat (Fanny, 2010). Keadaan
sarkoplasma atau sel otot dengan asam yang tinggi akan menghambat pelepasan
Ca™ dari retikulum sarkoplasma yang pada akhimya kontraksi otot tidak dapat
terjadi lagi, sehingga menghentikan aktivitas. Seiring peningkatan asam laktat
sebagaiakibat beban kerja yar}hg berat, hal ini karenaketidakmampuan sistem

pemasok energiacrobik, schingga suplai energi dari sumberenergi anaerobik
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mendominasi (Fox, 1993). Ton laktat mempunyai efek yang tidak terlalu besar
terhadap kontraksi otot, tetapi peningkatan H' sangat berpengaruh terhadap
munculnya kelelahan otot skeletal (Fanny. 2010). Peningkatan kadarasam laktat
dalam otot dan darah akan berdampakkurang menguntungkan bagi aktivitassel
akibat terganggunya kinerja scjumlahenzim yang bekerja pada pH netral atau
basasebagai katalis pada berbagai proses metabolisme.lon H*sangat
mempengaruhi konformasi protein.Peningkatan konsentrasi H*yang berasal dari
hidrolisis ATPdan glikolisis anaerob akan menyebabkan kondisi sel
menjadiasidosis yang akhimya mengubah struktur dan fungsi protein-protein yang
mendukung kontraksi, seperti aktin, miosinmaupun enzim-enzim pembentuk

energi (Taruna, ikrar, 2006)

Basa kuat merupakan basa yang bereaksi secara cepat dan kuat dengan H*
untuk membentuk air (H20). Namun bila suatu basa kuat seperti NaOH
ditambahkan ke dalam sistem dapar, OH ™~ didapar oleh H2P0O, untuk membentuk
sejumlah HPO4- + H20 tambahan NaoH + NaH2PO,NaH2P0, + H20, dalam
keadaan ini suatu basa kuat NaOH ditukar dengan suatu basa lemah, NaHPO4
yang menyebabkan pH hanya meningkat sedikit. Jumlah asam yang dapat dititrasi
di dalam urin diukur dengan mentitrasi urin dengan suatu basa kuat seperti NaOH,
sampai pH menjadi 7,4 yaitu plasma normal dan pH filtrasi glomerulus. Titrasi ini
membalikkan peristiwa yang terjadi dalam lumen tubulus saat cairan tubulus
dititrasi oleh H¥yang disekresikan. Oleh karena itu jumlah milikuivalen NaOH
yang dibutuhkan untuk mengembalikan pH urin menjadi 7,4 sama dengan jumlah
milikuivalen H*yang ditambahkan ke cairan tubulus yvang bergabung dengan
fosfat dan dapar organik lainnya. Sehingga natrium bikarbonat diabsorbsi dari
traktus gastrointestinal ke dalam darah dan meningkatkan bagian bikarbonat pada
sistem dapar bikarbonat, sehingga meningkatkan pH menuju normal, sehingga

mampu mengurangi kondisi yang asam (Guyton, 2006).

KESIMPULAN
Disimpulkan bahwapemberian cairan alkali pH 9 sebelum aktifitas fisik

submaksimal dapat menghambat peningkatan kadar asam laktat darah.
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